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Abstrak
Kegiatan ini bertujuan untuk melatih siswa-siswa SMP yang ada di Pulau Moa, Kabupaten Maluku
Barat Daya, Provinsi Maluku untuk mengembangkan kemampuan belmu‘el mereka lewat kegiatan Pidato atau
Speech. Hal ini merupakan respon terhadap pentingnya salah satu dari empat keterampilan Bahasa Inggris yaitu,
mendengar, berbicara, membaca, dan menulis. Dengan dilakukannya kegiatan ini, siswa-siswa dapat
mengembangkan kemampuan berbicara mereka.

Kata Kunci: Keterampilan bahasa Ing gris, Kemampuan berbicara, Kegiatan pidato.

PENDAHULUAN
i Sepanjang secjarah pengajaran dan pembelajaran bahasa asing, berbicara selalu
dianggap sebagai keterampilan yang paling penting untuk dikuasai bagi banyak orang. Alasan
pertama, pendekatan dan metode pengajaran berbicara sudah lama menjadi fokus utama
penelitian dan konferensi tentang pengajaran bahasa. Kedua, sangat besar jumlah percakapan
dan buku kursus berbicara lainnya, audio dan video terus menerus diterbitkan. Selain itu,
banyak pembelajar bahasa yang nElghargai kemampuan berbicara sebagai tolak ukur
penguasaan suatu bahasa. Mereka mendefinisikan kefasihan sebagai kemampuan untuk
berkomunikasi dengan orang lain, lebih dari sekedar kemampuan membaca, menulis, atau
memahami bahasa lisan. Mereka menganggap berbicara sebagai keterampilan yang paling
penting yang mereka bisa peroleh.

Saat ini, kebutuhan akan penguasaan berbicara dalam bahasa Inggris sudah sangat
diperlukan dan meningkat drastis karena menguatnya posisi bahasa Inggris sebagai bahasa

untuk komunikasi internasional (Nurjaman 2019). Penggunaannya sebagai bahasa kerja di
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85% organisasi internasional (Crystal 1997) dan fungsinya yang utama sebagai gerbang
untuk mendapatkan pekcr‘aan yang lebih baik khususnya di perusahaan multinasional telah
memotivasi banyak orang di seluruh dunia yang belajar bahasa Inggris sebagai bahasa kedua
(selanjutnya ESL) atau dan sebagai bahasa asing (selanjutnya EFL) secara berurutan untuk
dapat berbicara di dalamnya. Sebagian besar pembelajar bahasa di dunia mempelajari bahasa
Inggris untuk mengembangkan kemahirannya berbicara (Richards and Renandya 2002).

Kecenderungan untuk mengutamakan penguasaan berbicara juga demikian tercermin
dari kecenderungan masyarakat yang menjadikan keterampilan berbicara sebagai tolak ukur
penguasaan bahasa Inggris seseorang. Faktanya, banyak siswa menganggap kefasihan
berbahasa sebagai hal yang penting berkomunikasi secara verbal dengan orang lain seringkali
dianggap lebih penting dibandingkan dengan kemampuan membaca atau menulis. Mereka
berpendapat bahwa berbicara adalah keterampilan bahasa yang paling penting yang perlu
dikuasai, dan mereka menilai prestasi belajar berdasarkan penguasaan keterampilan berbicara
(Burkart 1998).

Menyadari betapa pentingnya keterampilan berbicara dalam program EFL, memang
demikian sangat penting untuk menemukan dan menggunakan metode pengajaran, bahan,
kegiatan, media, dan persyaratan lain yang akan membantu peserta didik menguasai
keterampilan berbicara. Namun, meski sejumlah besar penelitian bertujuan untuk membantu
keterampilan berbicara telah dilakukan, masih banyak pembelajar EFL yang menemukannya
berbicara sangat sulit untuk dikuasai. Selain adanya pandangan bahwa berbicara adalah
“keterampilan yang paling kompleks dan sulit untuk dikuasai” (Hinkel 2005). Sebab,
kemungkinan besar kajian-kajian tersebut masih banyak membahas aspek kebahasaan
penguasaan bahasa kedua. Sedikit penelitian yang telah dilakukan mengenai perspektif siswa
terhadap pembelajaran berbicara di kelas EFL, sedangkan pandangan siswa—yang
setidaknya memberikan kesadaran kepada guru dalam hal ini —merupakan aspek penting
untuk dipertimbangkan.

Siswa-siswi terutama pada jenjang sekolah menengah masih berada pada tahap
mempelajari keterampilan berbicara di depan umum, salah satunya adalah dengan berpidato.
Sebagai pembicara, mereka memiliki banyak pilihan ketika mempersiapkan pidatonya dalam
hal bagaimana menyusun kalimat dan klausa serta urutan penempatannya. Bahkan memilih
kata yang tepat pun memerlukan pemikiran. Para siswa dalam hal ini tidak dapat memilih
kata secara sembarangan tanpa terlebih dahulu menentukan apakah kata tersebut dapat
diterima atau tidak. Secara umum, berpidato lebih sulit dibandingkan hanya mengangkat

tangan untuk berbicara. Tindak tutur adalah tindakan manusia berbicara. George Yule
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mendefinisikan tindak tutur sebagai tindakan yang dilakukan melalui ucapan (Safitri,
Mulyani, and Farikah 2021). Melalui pidato, seseorang dapat mendiskusikan makna,
anggapan, maksud, atau tujuan yang dimaksudkan. Deskripsi aktivitas seperti “meminta”,
“memerintahkan”, “mempertanyakan”, atau “memberi informasi juga” dihubungkan dengan

teori tindak tutur.

METODE
A. Tahap Kegiatan

Pendekatan implementasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dapat dilihat

pada Gambar 1.

Gambar 1. Pendekatan Implementasi Kegiatan

1. Ceramah B
5

Ceramah dilakukan oleh tim dosen terkait dengan teknik berbicara di depan umum

atau public speaking dan dilanjutkan dengan teknik pelafalan, pemilihan kata, dan penjiwaan

sesuai dengan semangat materi pidato yang disampaikan.

2. Tanya-Jawab

Tanya-jawab dilakukan antara tim dosebdan guru pendamping yang mewakili siswa-
siswi untuk berpidato yang berkaitan dengan teknik berbicara di depan umum atau public
speaking dan pronunciation atau pelafalan. Kegiatan ini dilakukan untuk menyiapkan siswa-
siswi dari para guru pendamping tersebut agar dapat menampilakn yang terbaik ketika praktik

berpidato di depan umum.

3. Praktik

Kegiatan praktik ini merupakan kegiatan terakhir. Pada kegiatan ini para siswa dan
siswi dari 6 Sekolah Menengah Pertama di Pulau Moa diberikan kesempatan untuk berpidato.
Para siswa dan siswi berpidato sesuai ciri khas masing-masing serta originalitas pelafalan

masing-masing siswa.
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B. Spesifikasi Kegiatan, Peserta dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian yang dilakukan yaitu pelatihan Speech atau Pidato dengan
tujuan peningkatan keterampilan berbicara dalam pemahaman Bahasa Inggris sebagai bahasa
asing di depan umum. Peserta kegiatan ini adalah siswa-siswi SMP di Pulau Moa, yaitu SMP
Negeri Tiakur, SMP Negeri 2 Tiakur, SMP Negeri Klis, SMPTK Patti, SMP Kristen
Tounwawan, dan SMP Negeri Weet yang berjumlah 11 orang. Lokasi kegiatan adalah SMP
Negeri Tiakur.

HASI

Adapun hasil dari pelaksanaan kegiatan dan materi yang disampaikan adalah pada
tanggal 2 Mei 2024 dari Pukul 09:30 - 15:00 WIT. Pembukaan dan sambutan-sambutan pada
pukul 09:30 - 10:00 WIT, dan dilanjutkan dengan kegiatan diskﬁi dan demonstrasi siswa
hingga pukul 15:00 WIT yang berlokasi di SMP Negeri Tiakur. Pelaksana kegiatan adalah
Tim Dosen Pendidikan Bahasa Inggris dan mahasiswa PLP I dari sekolah SMP Negeri Tiakur
dan SMP Negeri 2 Tiakur.

Kegiatan diawali dengan ceramah yang disampaikan oleh salah satu dosen dari
Program Studi Pendidkand%ahasa Inggris seperti tampak pada Gambar 2. Materi ceramah
yang disampaikan terkait teknik berbicara di depan umum atau public speaking. Selain itu,
juga disampaikan mengenai teknik pelafalan, pemilihan kata, dan penjiwaan dalam
berpidato.Selama kegiatan demonstrasi pidato berlangsung, para peserta tampak antusias
menyimak peserta yang lain sambil berlatih menyampaikan pidato mereka di tempat

duduknya masing-masing.
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NASION!

Gambar 2. Kegiatan Ceramah Oleh Tim Dosen

Materi tentang teknik dan penggunaan bahasa dalam berpidato yang disampaikan oleh
tim dosen sebagai narasumber, menurut peserta dan guru pendamping, juga telah
memberikan dampak positif kepada siswa dalam berkomunikasi dan melatih keterampilan
berbicaranya terutama dalam pembelajaran dan juga di depan umum.

Selanjutnya, kegiatan dilanjutnkan pada sesi tanya-jawab. Para hadirin dalam l& ini
siswa-siswi diberikan kesempatan untuk bertanya kepada para narasumber. Para siswa
dengan penuh antusias bertanya mengenai hal-hal yang belum mereka pahami terkait teknik

dan penggunaan bahasa dalam berpidato seperti tampak pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kegiatan Tanya-Jawab

Kegiatan terakhir adalah praktik seperti tampak pada Gambar 4. Kegiatan praktik ini
dilakukan oleh ke-11 siswa-siswi dari 6 Sekolah Menengah Pertama di Pulau Moa. Masing-
masing berpidato membawakan ciri khas masing-masing serta originalitas pelafalan masing-
masing siswa. Kegiatan praktik diakhiri dengan umpan-balik atau feedback dari tim dosen

kepada siswa-siswi dan juga guru pendamping.

Gambar 4. Kegiatan Praktek
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DISKUSI

Kegiatan pengabdian ini rjalan dengan baik dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Kegiatan ﬂ dapat meningkatkan kemampuan berbahasa para siswa melalui kegiatan
berpidato di depan umum. Hal iniﬁperti yang diungkapkan oleh Semiun, dkk (Semiun et al.
2022) bahwa kegiatan berpidato efektif atuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa-
siswi. Lebih lanjut, kegiatan beroidato dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar
bahasa Inggris (Edward and Hutahaean 2023). Kegiatan ini secara khusus dapat
meningkatkan kecakapan berbicarﬁnelalui teknik berpidato. Para siswa dan siswi dapat
menggunakan pelafalan dan teknik penggunaan Bahasa Inggris dengan baik dan benar.

Berbicara di depan audiens merupakan bakat yang signifikan dan keuntungan besar.
Seorang pembicara publik bisa memimpin atau mengecewakan audiensnya, seperti halnya
seorang aktor atau aktris yang tampil di atas panggung. Penyampaian pidato dan berbicara di
depan umum tidak terbuka untuk semua orang. Apa pun bidang keahliannya, setiap orang
harus mempelajari teknik dan kemampuan yang dibutuhkan untuk berpidato. Ada
kepercayaan umum bahwa kemampuan mengekspresikan diri adalah komponen paling
penting di sekolah. Jika orang yang berpidato mengizinkan, berbicara di depan umum itu
sederhana. Karena itu, kegiatan pelatihan ketearampilan berbicara ini dilakukan untuk
meningkatk%kecakapan siswa-siswi pada jenjang sekolah menengah di Pulau Moa. Apapun
pilihannya, ada beberapa hal yang perlu diketahui yang dapat membantu mempermudah

berbicara di depan umum dengan berpidato pada kegiatan ini.

KESU\EULAN

Pelatihan ini telah mencapai tujuan dan sasaran yaitu dapat meningkatkan
kemampuan berbahasa para siswa khususnya kecakapan berbicara melalui teknik ﬁrpidato
dan dapat menggunakan pelafalan dan teknik penggunaan Bahasa Inggris dengan baik dan
benar dalam melakukan atau mempraktikan pidato dalam berbagai konteks. Hal itu dapat
dilihat dari antusiasme siswa selama kegiatan berlangsung dalam mengikuti ceramah maupun

praktik secara langsung.
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